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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekarang ini merupakan saat yang menentukan bagi umat Islam, 

dapatkah umat Islam mempergunakan sebuah sistem ekonomi yang dapat 

digunakan dunia dengan suatu yang dapat dikatakan sebagai kekuatan baru 

meski sampai saat ini juga kondisi ekonomi dan politik masih dipengaruhi 

oleh Negara-negara maju yang notabene merupakan negara non Islam.
1
 

Adanya bank syariah di Indonesia dimaksudkan untuk memenuhi 

kebutuhan lapisan masyarakat yang meyakini bahwa sistem operasional 

perbankan konvensional tidak sesuai dengan nilai-nilai islam. Sistem Islam 

menggunakan sistem bagi hasil (profit and loss sharing)
2
 dan melarang 

adanya fixed return ( penetapan keuntungan yang pasti diawal aqad), 

sebagaimana sistem yang berjalan pada bank konvensional dengan sistem 

bunga yang diberlakukan pada sistem perbankan konvensional adalah 

tergolong riba, yang diiringi fatwa haram atas bunga oleh MUI tahun 2004.
3
 

                                                             
1 Mohamad Hidayat, An Intoduction to the Sharia Economic (Jakarta: Zikrul Hakim, 2010), 

xi 
2 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada,2009). 
3 Dewan Syariah Nasional (DSN) - MUI, Himpunan Fatwa Devvan Syariah Nasional, 

(Jakarta: Majelis Ulama Indonesia, 2006). 
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Baitul Mal Watamwil saat ini mulai menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan di tengah megahnya lembaga keuangan konvensional.  Kepala 

Eksekutif Pengawas Industri Keuangan Non Bank (IKNB) Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Firdaus Djaelani mengatakan, total aset perbankan syariah 

dan IKNB terus menanjak. 

Di tahun 2007, total aset perbankan syariah dan IKNB mencapai Rp 

38 triliun dengan perbandingan total aset perbankan syariah Rp 36 triliun dan 

IKNB Rp 1,9 triliun. Sementara di tahun 2012, aset perbankan syariah 

melesat menjadi Rp 247 triliun. 

"Dalam kurun waktu tersebut aset keuangan syariah naik 6,5 kali 

lipat. Dalam beberapa tahun terakhir pertumbuhan keuangan syariah cukup 

tinggi," kata Firdaus saat acara Islamic Finance Conference 2013, industri 

perbankan syariah dianggap sebagai pelopor tumbuhnya Perbankan Syariah. 

Kepercayaan masyarakat terkait Perbankan Syariah ini mendorong majunya 

Perbankan Syariah diIndonesia. 

Tingginya pertumbuhan tidak terlepas dari kepercayaan masyarakat 

terhadap keuangan syariah yang menunjukkan lekatnya keuangan syariah 

dengan sektor riil. Perbankan Syariah saat ini semakin berkembang, tidak 

hanya dari total aset namun dari produk-produk syariah yang dihasilkan. 
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Ada 5 hal yang menjadi penentu perkembangan Baitul Mal Watamwil. 

Penentu perkembangan syariah ada 5 faktor: 

1. Pengaturan dan pengawasan yang efektif. Saat ini OJK tengah mengkaji 

seluruh peraturan di bidang jasa keuangan khususnya non bank dan 

pasar modal termasuk Lembaga Keuangan syariah (LKS). Selain 

melalui lintas sektor, saat ini peraturan ditujukan untuk mengubah 

peraturan yang sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan produk-

produk saat ini. 

2. Inovasi produk dan proses bisnis untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

yang efisisen. LK syariah harus mampu menciptakan nilai tambah jasa 

keuangan syariah selain dengan prinsip syariah. Banyaknya masyarakat 

berpenghasilan rendah, LK syariah mendorong untuk melakukan produk 

mikro. 

3. Memanfaatkan teknologi informasi menjadi salah satu pendukung. Ini 

membantu lingkup geografis yang luas dengan biaya yang efisien. 

4. Dukungan SDM dan permodalan yang memadai. Untuk menjalankan 

manajemen risiko dan tata keloaan yang baik maka butuh permodalan 

dan SDM yang andal. Perlu peningkatan kompetensi SDM. 

5. Pemahaman masyarkat mengenai keuangan syariah. Dengan memahami 

keuangan syariah, masyarakat bisa menggunakan produk-produk syariah 
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secara bijak. OJK telah menjalin dengan lembaga pemerintah. OJK telah 

melakukan cetak biru literasi keuangan yang disaksikan Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono.
4
 

Sistem bunga merupakan titik perbedaan mendasar antara bank 

syariah dengan bank konvensional. Kehadiran sebuah bank syariah dalam 

peraturan dunia modern yang mengglobal, diharapkan mampu menjadi 

sebuah perwujudan dan perubahan terhadap sistem bunga bank konvensional 

yang dapat melahirkan pemerasan secara tidak langsung terlindungi oleh 

hukum positif yang ada. Situasi dan kondisi umat islam dewasa ini pada 

umumnya dan di Indonesia khususnya, tidak mungkin melepaskan diri dari 

perbankan konvensional dengan sistem bunganya. Karena itu suatu hal yang 

logis apabila para sarjana muslim atau para ulama menganggap situasi dan 

kondisi pada saat itu sebagai keadaan darurat. Kehadiran bank syariah, 

menjadi suatu keniscayaan dan sebagai alternative yang sangat positif. 

Pendirian BMT (Baitul Mal Watamwil), merupakan suatu indikasi 

akan kemudharatan system bunga atau riba. Hal ini ditegaskan dengan 

lahirnya fatwa MUI ( Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 1 

tahun 2004 Tentang Bunga ) tentang haramnnya berbagai bunga yang 

dikukuhkan Januari 2004. Keluarnya beberapa fatwa MUI tentang ekonomi 

syariah, lebih mengukuhkan eksistensi BMT (Baitul Mal Watamwil), di 

                                                             
4
 http://finance.detik.com/read/2013/11/25/114651/2422449/5/pertumbuhannya-tinggi lembaga-

keuangan-syariah-semakin-eksis 

http://finance.detik.com/read/2013/11/25/114651/2422449/5/pertumbuhannya-tinggi


5 
 

 
 

tengah prosesi pertumbuhan kegiatan usaha perbankan syariah di semua 

nusantara. Eksistensi perbankan sebagai layanan jasa keuangan berbasis pada 

kepercayaan nasabah.
5
 

Dalam menjalankan aktivitas bank, BMT (Baitul Mal Watamwil) 

menganut prinsip-prinsip sebagai berikut : 

1. Prinsip keadilan. 

Prinsip ini tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi hasil dan 

pengambilan margin keuntungan yang disepakati bersama antara bank 

dengan nasabah. 

2. Prinsip kesederajatan. 

Bank syariah menempatkan nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna 

dana, maupun bank pada kedudukan yang sama dan sederajat. Hal ini 

tercermin dalam hak, kewajiban, resiko dan keuntungan yang berimbang 

antara nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana maupun bank. 

3. Prinsip ketentraman 

Produk-produk BMT (Baitul Mal Watamwil) telah sesuai dengan prinsip 

dan kaidah muamalah Islam, antara lain tidak adanya unsur riba serta 

penerapan zakat harta. Dengan demikian, nasabah akan merasakan 

ketentraman lahir dan batin
6
 

                                                             
5 Dian Ariani: Persepsi Masyarakat Umum Terhadap Bank Syariah Di Medan, 2007. USU e-Repository © 2008 
6 Ibid 4 
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Perkembangan BMT (Baitul Mal Watamwil) ternyata tidak 

sepenuhnya didukung oleh masyarakat Islam di seluruh daerah termasuk 

masyarakat daerah  Rowosari yang mayoritas berprofesi sebagai petani. Di 

Kecamatan ini Perbankan Syariah sudah berkembang cukup signifikan. Hal 

ini ditandai dengan banyaknya pendirian lembaga-lembaga keuangan yang 

berlandaskan pada sistem syariah. Seperti BMT MUAMALAT bertempat di 

JL. Bahari No.8 Rowosari-Kendal, BMT BEN BAROKAH bertempat di JL. 

Bahari No.9 Gempolsewu-Rowosari-Kendal. 

Pertumbuhan BMT (Baitul Mal Watamwil) ini ternyata diikuti oleh 

respon dari  masyarakat yang cukup beragam mengenai BMT (Baitul Mal 

Watamwil) khusunya respon dari masyarakat yang berdomisili di Kecamatan 

Rowosari Kabupaten Kendal. secara umum menurut pendapat masyarakat 

tersebut dapat dikategorikan baik, akan tetapi masih banyak yang ragu-ragu 

mengenai sistem bagi hasilnya yang diterapkan oleh BMT (Baitul Mal 

Watamwil) disebabkan kurangnya pemahaman masyarakat khususnya para 

petani tentang BMT (Baitul Mal Watamwil),  entah itu mengenai nama-nama 

produk, jenis dan lain-lain. Padahal sebagian besar masyarakat daerah 

tersebut berprofesi sebagai petani yang mana mereka merupakan pihak yang 

sangat membutuhkan jasa pinjaman keuangan demi kelancaran pertaniannya. 

Menurut hasil survey sementara kepada masyarakat di area kecamatan 

Rowosari dan  mengenai BMT (Baitul Mal Watamwil) menghasilkan 
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komentar yang berbeda dari masyarakat. Dari lima belas (15) responden yang 

telah diwawancara sebagian besar diantara mereka yang pernah 

menggunakan jasa keuangan konvensional kemudian mencoba menggunakan 

jasa keuangan syariah berpendapat bahwa sistem BMT (Baitul Mal 

Watamwil) dan konvensional sama saja bahkan lebih cenderung sistem BMT 

(Baitul Mal Watamwil) lebih rumit dan susah dipahami karena menggunakan 

istilah-istilah yang asing bagi mereka dan juga sistem bagi hasil dan bunga 

dianggap sama saja oleh masyarakat. Hal ini menyebabkan tidak 

berkembangnya BMT (Baitul Mal Watamwil) di Kecamatan Rowosari. 

Penelitian ini telah dikaji sebelumnya oleh Dian Ariani Sekolah Pasca 

Sarjana Universitas Sumatra Utara, dengan judul presepsi masyarakat umum 

terhadap BMT (Baitul Mal Watamwil) di Medan. Thesis ini membahas 

tentang bagaimana persepsi masyarakat umum dikota Medan mengenai 

keberadaan lembaga keuangan perbankan yang berlebel syariah di kota 

Medan. Hasil dari thesis ini menunjukan bahwa masyarakat kota Medan 

merespon positif. Keberadaan BMT (Baitul Mal Watamwil) di kota Medan 

karena pelayanan perbankan tersebut sangat baik menurut masyarakat, 

karena jenjang pendidikan masyarakat yang sudah cukup tinggi sehingga 

masyarakat dapat dengan mudah memahami kondisi tersebut.
7
 

                                                             
7 Dian Ariani: Persepsi Masyarakat Umum Terhadap BMT Syariah Di Medan, 2007. USU e-Repository © 2008 
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Selain itu juga ada penelitian dari Mirawati, skripsi dengan judul 

persepsi dan perilaku masyarakat terhadap pembiayaan murabahah di Bank 

Muamalat Indonesia cabang Pekanbaru. Dapat disimpulkan bahwa faktor 

pribadi hanya ditunjukkan oleh pembiayaan murabahah berlandaskan moral 

dan saling percaya. Faktor lingkungan juga hanya ditunjukkan oleh 

aksibilitas pembiayaan murabahah cepat dan mudah. Masyarakat banyak 

memiliki faktor obyek dalam mempengaruhi persepsi mereka terhadap 

pembiayaan murabahah diantaranya adalah pembiayaan murobahah populer 

di masyarakat, karyawan sangat profesional dan dapat ddipercaya, biaya 

administrasi murah, sikap karyawan ramah, simpati, dan murah senyum, 

sosialisasi dan promosi pembiayaan murabahah telah mencapai seluruh 

lapisan masyarakat, promosi pembiayaan murabahah diketaui lewat 

hubungan personal dan kerabat, prospek perkembangan pembiayaan 

murabahah sangat baik, informasi membiayaan diketahui lewat media cetak 

dan televisi.
8
 

Mengingat hal yang telah dijelaskan di atas, maka akan menjadi 

sangat menarik untuk melakukan sebuah penulisan tentang respon 

masyarakat khususnya petani di Kecamatan Rowosari tentang pengetahuan 

atau keberadaan dan sistem operasional pada Perbankan  yang ada. Tidak 

hanya mencari keterangan bagaimana pandangan masyarakat terhadap sistem 

                                                             
8 Mirawati, persepsi dan perilaku masyarakat terhadap Pembiayaan murabahah, jakarta: LSIP(Lembaga Studi 

Islam Progresif) 
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operasional BMT (Baitul Mal Watamwil) tetapi lebih jauh lagi 

mengungkapkan tentang sejauh mana masyarakat merespon adanya BMT 

(Baitul Mal Watamwil) dengan sistem bagi hasil yang dapat ditunjukkan 

dengan memberikan reaksi berupa dukungan terhadap Perbankan Syariah 

serta dampak yang ditimbulkan dari respon tersebut. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  

1. Apa faktor penyebab terbentuknya persepsi positif dan negatif tersebut 

dikalangan  masyarakat petani terhadap BMT (Baitul Mal Watamwil) di 

Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal 

2. Dampak Perkembangan BMT (Baitul Mal Watamwil) di Kecamatan 

Rowosari  Kabupaten Kendal 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Setelah menentukan perumusan masalah dalam penelitian  ini dengan 

pasti, maka tujuan dan kegunaan terhadap masalah tersebut di atas adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor pembentuk persepsi positif dan negatif 

masyarakat petani mengenai BMT (Baitul Mal Watamwil) di 

Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal. 
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2. Untuk mengetahui dampak BMT (Baitul Mal Watamwil) Kecamatan 

Rowosari Kabupaten Kendal itu sendiri, dengan adanya persepsi dari 

Masyarakat petani. 

D. Telaah Pustaka 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang 

Perbankan Syariah pada khususnya. Buku-buku ini menempatkan persoalan 

Perbankan Syariah sebagai persoalan yang sangat penting, karena dalam 

kacamata masyarakat adanya perbankan Syariah membuat perdebatan 

tersendiri dengan munculnya bank-bank Islam di Indonesia yang sebelumnya 

juga sudah ada bank-bank konvensional. 

Dian Ariani, Sekolah Pasca Sarjana Universitas Sumatra Utara 

dengan judul presepsi masyarakat umum terhadap perbankan syariah di 

Medan. Thesis ini membahas tentang bagaimana persepsi masyarakat umum 

dikota medan mengenai keberadaan lembaga keuangan perbankan yang 

berlebel syariah di kota medan. Hasil dari thesis ini menunjukan bahwa 

masyarakat kota medan merespon positif. Keberadaan perbankan syariah di 

kota medan karena pelayanan perbankan tersebut sangat baik menurut 

masyarakat, dan juga jenjang pendidikan masyarakat yang sudah cukup 

tinggi sehingga masyarakat dapat dengan mudah memahami kondisi 

tersebut.
9
 

                                                             
9 Dian Ariani: Persepsi Masyarakat Umum Terhadap Bank Syariah Di Medan, 2007. USU e-Repository © 2008 
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Mirawati, skripsi dengan judul persepsi dan perilaku masyarakat 

terhadap pembiayaan murabahah di Bank Muamalat Indonesia cabang 

Pekanbaru. Dapat disimpulkan bahwa faktor pribadi hanya ditunjukkan oleh 

pembiayaan murabahah berlandaskan moral dan saling percaya. Faktor 

lingkungan juga hanya ditunjukkan oleh aksibilitas pembiayaan murabahah 

cepat dan mudah. Masyarakat banyak memiliki faktor obyek dalam 

mempengaruhi persepsi mereka terhadap pembiayaan murabahah 

diantaranya adalah pembiayaan murobahah populer di masyarakat, karyawan 

sangat profesional dan dapat ddipercaya, biaya administrasi murah, sikap 

karyawan ramah, simpati, dan murah senyum, sosialisasi dan promosi 

pembiayaan murabahah telah mencapai seluruh lapisan masyarakat, promosi 

pembiayaan murabahah diketaui lewat hubungan personal dan kerabat, 

prospek perkembangan pembiayaan murabahah sangat baik, informasi 

pembiayaan diketahui lewat media cetak dan televisi.
10

 

E. Metodologi Penelitian Skripsi 

Rangsangan individu peneliti terhadap suatu masalah dalam penelitian 

merupakan titik tolak sebenarnya penelitian dilaksanakan bukan pada 

                                                             
10 Mirawati, persepsi dan perilaku masyarakat terhadap Pembiayaan murabahah, jakarta: LSIP(Lembaga Studi 

Islam Progresif) 
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metode penelitian. Tetapi bagaimana pun juga metode penelitian adalah 

aspek yang tidak bisa ditinggalkan.
11

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian 

lapangan (field research) yakni penelitian yang langsung berhubungan 

dengan obyek yang diteliti.
12

 Dalam hal ini diarahkan untuk memperoleh 

data yang diperlukan dari obyek penelitian yang sebenarnya
13

 adalah fakta 

sosial tentang respon masyarakat petani mengenai BMT (Baitul Mal 

Watamwil) di Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal. 

 

2.  Populasi dan Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 

masyarakat petani di Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal. Dari total 

populasi penduduk yang berprofesi sebagai petani di kecamatan Rowosari 

sampai tahun 2013 sebanyak 17.329 jiwa dari total populasi 

masyarakatnya. Seluruh populasi ini tersebar di 16 desa di Kecamatan 

Rowosari yang mempunyai jumlah petani rata-rata sekitar 432 petani 

persatu desa. Dari jumlah populasi di 16 desa tersebut maka peneliti 

                                                             
11 Burhan M. Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam 

Varian Kontemporer, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001, hlm. 42 
12 Hadi Sutrisno, Metodologi Research, jilid 2, Yogyakarta: Andi Offset, 2001,hlm. 32 
13 Tim Penulis Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas 

Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2000, hlm. 17 
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berinisiatif mengambil 8 orang responden untuk diwawancara dari setiap 

desa di Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal dengan kriteria tertentu 

yang dianggap dapat menjadi sampel penelitian, yaitu petani yang pernah 

menggunakan jasa BMT (Baitul Mal Watamwil) baik konvensional dan 

syariah guna pembiayaan pertaniannya.
14

 

3. Sumber Data 

Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi 2 macam  

a. Sumber Data Primer 

Data Primer adalah data yang secara langsung diperoleh dari 

sumber data pertama di lokasi penelitian atau obyek penelitian.
15

 Data 

primer dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh secara langsung 

melalui observasi lapangan di beberapa BMT (Baitul Mal Watamwil) 

yang ada di Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal. 

b. Data Sekunder 

Adapun data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.
16

 Dalam 

penelitian ini, data sekunder tersebut berupa dokumen. Adapun metode 

pengumpulan datanya disebut metode dokumentasi, dimana metode ini 

                                                             
14 Data kependudukan kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal 2013 
15 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana, Cet. 1, 2004, hlm. 122 
16 M. Burhan Bungin, Ibid, hlm. 123 
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digunakan untuk mendapatkan data berupa data tertulis seperti buku, 

majalah, surat kabar, makalah, laporan penelitian dokumen dan lain 

sebagainya.
17

 Dalam penelitian ini juga menggunakan data sekunder 

berupa data yang diperoleh dari Kantor Kecamatan Rowosari yaitu data 

monografi Kecamatan Rowosari, profil BMT (Baitul Mal Watamwil) 

serta data yang berhubungan dengan penelitian ini. 

4.  Metode Pengumpulan Data 

Salah satu tahap yang penting dalam proses penelitian adalah tahap 

pengumpulan data. Hal ini karena data merupakan faktor terpenting 

dalam suatu penelitian, tanpa adanya data yang terkumpul maka tidak 

mungkin suatu penelitian akan berhasil. Dalam penelitian ini metode 

pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah dengan cara: 

a) Wawancara atau Interview 

Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan interview. 

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan berita, data, atau 

fakta di lapangan. Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan 

bertatap muka langsung (face to face) dengan narasumber. Akan tetapi 

bisa juga dilakukan dengan tidak langsung seperti melalui telepon, 

internet atau surat (wawancara tertulis). Interview atau wawancara adalah 

proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam 

                                                             
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Sebuah Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta, 

Edisi Revisi V, 2002, hlm. 206 
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mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan yang berhubungan 

dengan  penelitian.
18

 Metode ini peneliti gunakan untuk mencari data 

tentang faktor-faktor masyarakat petani dalam merespon keberadaan 

(Baitul Mal Watamwil). Dalam interview kali ini peneliti mewawancarai 

beberapa masyarakat petani di Kecamatan Rowosari  serta para nasabah 

yang ikut andil dalam menerapkan ekonomi Islam 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengumpulkan data berupa sumber data tertulis yang mengandung 

keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih 

actual dan sesuai dengan masalah penelitian.
19

 Sumber data tertulis dapat 

dibedakan menjadi: dokumen resmi, buku, majalah, arsip, ataupun 

dokumen pribadi.
20

 

5.  Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis serakan data yang terkumpul. Supaya data tercecer mudah 

dipahami peneliti dan enak dinikmati sebagai temuan yang dirasakan 

                                                             
18

 Narbuko Kholid, Metode Penelitian , Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009, hlm. 83 
19 Muhammad., Metodoligi Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008, hlm. 

103 
20 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000, hlm . 

113 
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orang lain. Dalam melakukan analisis data peneliti akan menggunakan 

metode deskriptif
21

 yakni mendeskripsikan data yang diperoleh melalui 

sumber data sekunder tersebut. Karena penelitian ini kualitatif maka 

disebut dengan penelitian deskriptif kualitatif.
22

 Dengan metode 

Kualitatif38 peneliti tidak hanya menggambarkan akan tetapi juga 

menjelaskan tingkat status fenomena. 

F. Sistematika Penelitian Skripsi 

Untuk memudahkan dan mengetahui dalam penelitian skripsi ini, 

maka peneliti menyusun sistematikanya sebagai berikut : 

BAB I:  Pendahuluan 

Dalam bab ini meliputi alasan pemilihan judul, penegasan judul, 

permasalahan, tujuan penelitian skripsi, metode penelitian skripsi 

dan sistematika penelitian skripsi. 

 

BAB II: Landasan Teori 

Bab ini merupakan penjelasan umum tentang respon, kerangka 

pemikiran teoritis serta tinjauan umum tentang (Baitul Mal 

Watamwil), dasar hukumnya, sejarah dan perkembangan (Baitul 
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Mal Watamwil) dan Lembaga-(Baitul Mal Watamwil) yang ada di 

Kecamatan Rowosari  Kabupaten Kendal. 

BAB III: Gambaran Umum Daerah Penelitian 

Pada bab ini peneliti menguraikan tentang gambaran umum daerah 

penelitian, meliputi: letak geografis, keadaan sosial ekonomi di 

Kecamatan Rowosari  Kabupaten Kendal serta respon petani 

mengenai (Baitul Mal Watamwil) di Kecamatan Rowosari  

Kabupaten Kendal. 

BAB IV: Analisis Persepsi Masyarakat Petani mengenai (Baitul Mal 

Watamwil). 

Bab ini meliputi, analisis respon petani mengenai (Baitul Mal 

Watamwil)  dan dampak perkembangan (Baitul Mal Watamwil)  di 

Kecamatan Rowosari  Kabupaten Kendal. 

BAB V: Penutup 

Bab ini sebagai akhir pembatasan dari keseluruhannya. Dari itu 

pada bab ini peneliti mencoba mengambil beberapa kesimpulan, 

dilanjutkan dengan beberapa saran dan diakhiri dengan kata 

penutup, mengenai daftar pustaka, lampiran akan dimasukkan 

dalam lampiran 

 


